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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagaimana diketahui, Pajak adalah iuran wajib pajak kepada negara, oleh 

orang perseorangan atau badan hukum yang diwajibkan atau terutang oleh tanpa 

kompensasi langsung dan digunakan untuk kepentingan umum. 

Pemungutan pajak yang dilakukan oleh pemerintah merupakan sumber 

terpenting dari penerimaan negara. Penerimaan pajak merupakan salah satu 

sumber pendaptan negara untuk membiayaan pembangunan nasional, namun 

pada saat pandemi covid-19 yang mulai menyebar sejak bulan Februari ke 

Indonesia dan semakin meluas sehingga mempengaruhi perekonomian di 

Indonesia, dengan begitu pemerintah harus mengeluarkan kebijakan stimulasi 

ekonomi. 

Kabupaten sanggau  merupakan daerah yang terletak tidak jauh dari kota 

pontianak, sebelum merubah menjadi kabupaten, kabupaten sanggau berdiri suatu 

kerajaan melayu yang sudah sejak abad-14 masehi. Penyebutan sanggau sendiri 

berasal dari nama tanaman yang tumbuh di tepi sungai daerah tempat berdirinya 

kerajaan itu, yakni sungai sekayam. Dalam buku sejarah hukum adat Lontaan 

menetapkan bahwa Sungai Sekayam adalah tempat pertemuan kelompok yang 

dipimpin oleh Dara Nate, seorang wanita bangsawan dari kerajaan Sukadana, 

Ketapang, untuk mencari suaminya Babai Cinga. Namun ada juga yang berpendapat 

bahwa nama “sanggau” diambil dari nama suku Dayak Sanggau, suku Dayak asal 

Baba Cinga. 

Atas dasar latar belakang permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul ”MEKANISME PELAKSANAAN PEMUNGGUTAN 

PAJAK KENDARAAN BERMOTOR PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS 

PELAYANAN PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN SANGGAU” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tata cara pemungutan pajak kendaraan bermotor di Kantor Unit 

Pelaksana Teknis Pelayanan Pendapatan Daerah Kabupaten Sanggau 

2. Bagaimana mekanisme pajak kenadaraan pada Kantor Unit Pelaksanaan 

Teknis Badan Pendapatan Daerah di kabupaten Sanggau? 

 

Tujuan dari tugas di atas adalah kebijakan bernotor pada Unit Teknisi 

Peyelanggaraan Pelayananan Pajak Daerah di kabupaten sanggau. 

 

1.3 Tujuan Penulisan KTIA  

Tujuan dari penulisan ilmiah akhir ini adalah untuk mengetahui tata cara pemungutan 

pajak kendaraan bermotor berdasarkan Peraturan Pemerintah No.28 tahun 2009. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1. Melalui karya tulis ilmiah tugas akhir ini, kami berharap dapat memperluas 

pengetahuan dan pemahaman tentang mekanisme pemungutan pajak kendaraan. 

2. Untuk menambah ilmu pengetahuan, keterampilan dan dapat memperaktekan 

teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan di Universitas. 

3. Sebagai wadah untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja dengan dibekali 

keahlian atau kemampuan dan keterampilan serta pengalaman yang didapat selama 

melaksanakan pratek kerja lapangan. 

4. Meningkatkan keahlian dan pengetahuan dibidang perpajakan serta dapat 

memahami aplikasi ilmu yang diterapkan di kantor instansi terkait. 

1.4.2 Bagi Univesitas Kristen Indonesia (UKI) 

1. Meimbeirikan informasi baru i yang dapat dijadikan bahan reifeirnsi bagi mahasiswa 

lainya yang ada pada lingku ingan kampuis. 

2. Seibagai bahan peinilaian peirkeimbangan keigiatan beilajar meingajar pada 

peirkuiliahan Uiniveirsitas Kristein Indoneisia khuisuisnya pada program Stuidi Diploma 

III pajak Fakuiltas Vokasi. 

1.4.3 Bagi kantor Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Pendaptan Daerah (UPT 

PPD) Kabupaten Sanggau 

1. Dapat dijadikan saran uintuik beirkeirja sama antar kantor dan uiniveirsitas uintuik keirja 

sama leibih lanjuit baik bidang akadeimi mauipuin beirsifat organisasi. 

2. Seibagai eivaluiasi kantor dalam tata cara peimuinguitan pajak keindaraan beirmotor. 
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1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 

Peinuilisan ini dilaku ikan di kantor u init peilaksana teiknis peilayanan 

peindapatan daeirah kabuipatein sanggaui yang beiralamat di Jl. Jeindral Suidirman 

No. 101, Keil. Buinuit, Keic. Kapuias, Kabuipatein Sanggaui. Adapuin alasan 

meimilih lokasi ini u intuik dijadi kan peineilitian dikareinakan masih beirkuirannya 

kontribuisi masyarakat dalam peimbayaran pajak keindaraan beirmotor. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

uintu ik meincapai tuijuian yang diinginkan dalam analisis dan peimbahasan, 

peinuilis meimbahas 5 (lima) bab.  

Jeinis dan uiraian  tiap bab adalah seibagai beirikuit 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini beirisikan latar beilakang masalah, ru imuisan masalah, 

tuijuian peinuilisan, manfaat peineilitian, ruiang lingkuip peineilitian, dan 

sisteimatika peinuilisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini diuiraikan peingeitahuian peirpajakan, peimahaman wajib 

pajak dalam peimbayaran pajak daeirah, pajak keindaraan beirmotor, 

analisis peilayanan pajak keindaraan beirmotor di kantor uinit peilaksana 

teiknis peilayanan peindapatan daeirah kabuipatein sanggaui. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini meinjeilaskan teintang meitodei peineilitian yang diguinakan 

dalam peinyuisuinan karya akadeimik tuigas akhir ini, pada bab ini pe inuilis 

juiga meimbahas teintang gambaran u imuim UiPTPPD Peindapan di 

Kabu ipatein Sanggaui. 

 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Pada bab ini peinuilis meinjeilaskan gambaran u imu im keigiatan 

PKL, dan meinjeilaskan hasil analisis pada Kantor Uinit Peilaksana Teiknis 

Peilayanan Peindapatan Daeirah Kabu ipatein Sanggaui. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini, penulis memaparkan jawaban/kesimpulan dari 

rumusan masalah yang disajikan pada bab 1 beiseirta saran-saran untuk 

hasil kerja lapangan.  

 

 

 

 

  


